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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Venezuela merupakan negara kaya raya dengan cadangan minyak bumi yang 

berlimpah mencapai 300 miliar barel pada 2014. Namun, situasi politik dan tata kelola 

ekonomi yang buruk membuat negara ini mengalami krisis yang menyebabkan 5,6 juta 

penduduknya mengungsi. Jumlah pengungsi yang besar ini menjadikan krisis 

pengungsi Venezuela sebagai krisis pengungsi terbesar sepanjang sejarah Amerika 

Latin dan Karibia (RMRP, 2018, h. 11). 

Krisis ekonomi Venezuela bermula ketika di bawah pemerintahan sosialis 

Presiden Hugo Chavez memiliki kebijakan mematok harga barang untuk kebutuhan 

pokok seperti minyak, tepung, dan keperluan mandi yang bertujuan agar kebutuhan 

pokok lebih terjangkau bagi masyarakat yang kurang mampu yang mana hal ini 

mengakibatkan banyak perusahaan berhenti berproduksi karena tidak menghasilkan 

keuntungan. Tata kelola ekonomi yang buruk ini juga disebabkan oleh pemerintah yang 

menggantungkan 95% perekonomiannya pada ekspor minyak bumi (Nainggolan, 2018, 

h. 8).  

Menurut Praag (2019) ketergantungan lama ekonomi Venezuela pada minyak 

membuat negara itu rentan terhadap fluktuasi di pasar global. Di mana hal ini terbukti 

pada Juni 2014 hingga Januari 2016 harga minyak turun dari $100 per barel menjadi di 

bawah $30 per barel yang membuat perekonomian Venezuela mengalami penurunan 

yang drastis. Selama periode tersebut Venezuela dipimpin oleh Nicolas Maduro yang 

menjabat sebagai Presiden Venezuela dan meneruskan pemerintahan sosialis di negara 

tersebut setelah pada 2013 Presiden Hugo Chavez meninggal dunia. 
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Di bawah pemerintahan Maduro, Venezuela mengalami hiperinflasi yang 

dimulai pada November 2016 dan kemudian pada September 2018 menurut World 

Bank (dikutip dari Ramirez, 2018, h. 4) tingkat hiperinflasi tahunan sekitar 500.000% 

yang telah menghasilkan penurunan yang cukup besar dalam gaji riil dan menyebabkan 

kemiskinan pada sekitar 90% populasi. Hiperinflasi ini membuat 1 dollar AS setara 

lebih dari 6,3 juta Bolivar pada 2018. Produksi minyak di Venezuela turut anjlok 

disebabkan oleh pengelolaan yang buruk dan korupsi yang mana pada 2013 produksi 

sebesar 2,4 juta barel per hari turun ke angka terendah yakni 1,43 juta barel per hari 

pada 2018 (Praag, 2019). Dapat dilihat dari gambar di bawah ini grafik penurunan 

produksi minyak Venezuela. 

Grafik 1.1 Penurunan produksi minyak Venezuela 

 
   Sumber: BBC News 

 

Krisis ekonomi Venezuela juga diperparah oleh situasi politik yang memburuk 

di mana pada 20 Mei 2018 Maduro dinyatakan memenangkan pemilu untuk periode 

berikutnya yang dianggap kontroversial karena pihak oposisi menyatakan pemilu 

tersebut tidak sah karena terdapat banyak kejanggalan yang mana pemilu tersebut 

hanya sebesar 30% penduduk Venezuela yang memberikan suara dan pihak oposisi 

melakukan boikot terhadap pemilu tersebut (CNN, 2019). 
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Di tengah krisis ekonomi, situasi politik Venezuela kian memanas di mana satu 

hari setelah pada 10 Januari 2019 Maduro disumpah menjadi presiden untuk periode 

berikutnya, Juan Guaido sebagai pemimpin Majelis Nasional yang dikendalikan oleh 

pihak oposisi mengadakan demonstrasi dan mendeklarasikan dirinya sebagai Presiden 

Interim Venezuela yang kemudian didukung oleh Amerika Serikat dan sekitar 50 

negara lainnya (CNN, 2019). Namun kemudian pada 13 Januari Guaido ditahan selama 

45 menit oleh Layanan Intelijen Bolivarian (SEBIN). Beberapa hari setelah itu, 

sekelompok mantan tentara dan polisi di Peru mengumumkan dukungan mereka untuk 

Guaido, diikuti dengan demonstrasi dukungan ribuan warga di Carabobo, Valencia, 

dan kota-kota lain. Setidaknya 13 orang dilaporkan tewas dalam dua hari demonstrasi 

besar-besaran melawan Maduro yang mana protes sebelumnya menewaskan 125 orang 

antara April dan Juli 2017. 

Amerika Serikat yang mendukung Guaido kemudian pada 29 Januari 2019 

memberikan sanksi kepada Venezuela dengan memblokir ekspor minyak Venezuela ke 

negeri Paman Sam tersebut (BBC, 2019). Sanksi ini ditujukan kepada perusahaan 

minyak BUMN Venezuela yaitu Petroleos de Venezuela SA (PDVSA). Diketahui 

bahwa Amerika Serikat merupakan negara tujuan ekspor terbesar PDVSA sehingga 

menyebabkan ekspor minyak Venezuela turun ke level terendah sejak 1950. Dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini bahwa AS merupakan negara tujuan ekpsor terbesar 

minyak Venezuela dengan persentase sebesar 41%. 
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Grafik 1.2. Persentase negara tujuan ekspor minyak Venezuela  

 

   Sumber: BBC News 

 

Menteri Keuangan AS, Steven Mnuchin, saat di Gedung Putih mengatakan 

bahwa tujuan dari sanksi ini adalah untuk mengubah perilaku Maduro karena dengan 

memberikan sanksi, uang hasil penjualan minyak tidak akan jatuh ke tangan Maduro, 

sanksi ini juga sebagai upaya agar Maduro mundur dari jabatannya (BBC News, 2019). 

Akibat dari krisis ekonomi dan politik, tingkat kekerasan juga meningkat di 

Venezuela yang mana menurut Lembaga Observatorium Kekerasan Venezuela 

(Observatorio Venezuelo de Violencia/OVV) (dikutip dari Venezuela Investigative 

Unit, 2017)  selama tahun 2016 memperkirakan 28.479 kematian yang diakibatkan 

oleh kekerasan dan tingkat pembunuhan sebesar 91,8 per 100.000 penduduk yang 

menjadikan Venezuela sebagai negara paling berbahaya kedua setelah El Savador. 

Selain kekerasan, dampak dari krisis ekonomi juga diperburuk oleh runtuhnya 

infrastruktur dan layanan publik negara secara umum. Seperti sistem kelistrikan yang 

telah bermasalah sejak 2017, semakin parah di tahun 2019 yang telah terjadi empat 

pemadaman listrik nasional dan sebagian besar negara dibiarkan tanpa listrik selama 

beberapa hari. Selain masalah di listrik, dampak yang paling terasa akibat dari krisis 

ekonomi adalah di sektor makanan dan perawatan kesehatan. Makanan menjadi langka 

dan mahal, begitupun dengan obat-obatan yang sulit didapat yang mengakibatkan 
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ribuan anak meninggal karena kekurangan gizi, dan orang-orang yang kekurangan gizi 

tertular penyakit yang sebelumnya telah diberantas (Rendon & Schneider, 2018, h. 1). 

Kekurangan makanan dan obat-obatan yang ekstrim, hiperinflasi, kejahatan 

yang merajalela di setiap kota, ribuan anak meninggal karena kekurangan gizi, 

pemadaman listrik terus-menerus, situasi politik yang memburuk yang terjadi di 

Venezuela menjadi alasan kuat mengapa terjadi eksodus besar-besaran di negara 

tersebut pada 2018. Eksodus yang terjadi di Venezuela pada tahun 2018 ini dikatakan 

krisis pengungsi disebabkan oleh jumlah pengungsi yang tinggi dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. 

Menurut International Organisation for Migration (IOM) (dikutip dari 

Ramirez, 2018, h. 2) jumlah penduduk Venezuela di luar negeri telah meningkat dari di 

bawah 700.000 pada 2015 menjadi 3 juta pada November 2018. Sedangkan di tahun 

2005-2015 jumlah penduduk Venezuela di luar negeri hanya bertambah sekitar 

258.000. Sekitar 70% dari pengungsi ini mengungsi ke negara-negara Amerika Selatan 

seperti Kolombia, Peru, Ekuador, Chili, Argentina, dan Brasil; Amerika Serikat dan 

Kanada; Amerika Tengah (terutama Panama dan Kosta Rika) dan Meksiko; Negara 

Karibia (Republik Dominika dan Trinidad dan Tobago); dan bahkan Eropa (terutama 

Spanyol, tetapi juga Italia dan Portugal). Kemudian selama 2018 lebih dari 838.000 

warga Venezuela keluar dari Kolombia, di antaranya lebih dari 70 persen menyeberang 

ke Ekuador (Castilla & Sorensen, 2019). Di Peru, permintaan suaka dari Venezuela 

meningkat dari 33.100 pada 2017 menjadi 190.500 di 2018. Di Brasil, 61.600 klaim 

suaka telah diajukan dari yang sebelumnya 17.900 pada 2017 (UNHCR, n.d.). 

 Meskipun begitu, menurut Rendon & Schneider (2018, h, 4) rezim Maduro 

sadar akan krisis kemanusiaan yang terjadi di negaranya, namun secara konsisten 

menolak tawaran bantuan kemanusiaan dari organisasi internasional, negara tetangga, 
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dan gereja katolik kemudian mengklaim bahwa organisasi-organisasi ini mencoba 

melakukan intervensi imperialis yang menyebabkan penanganan krisis cukup 

terhambat. 

Permasalahan tidak hanya terletak di penyebab eksodus ini terjadi, namun juga 

dampak dari eksodus ini menimbulkan berbagai permasalahan yang mana sejumlah 

besar penduduk Venezuela yang mencari suaka dan mengungsi ke negara-negara 

tetangga berada dalam situasi yang tidak teratur. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kurangnya dokumentasi, kendala administrasi, masa tunggu yang lama, 

atau biaya aplikasi yang tinggi. Situasi yang tidak teratur ini di beberapa negara 

menyebabkan para pengungsi tidak memiliki akses ke layanan seperti yang terjadi di 

Kolombia, bahwa tidak ada jalur rujukan untuk warga Venezuela karena mereka tidak 

memiliki asuransi, yang mencegah transfer ke rumah sakit swasta dan rumah sakit 

khusus publik yang berlokasi di kota-kota besar. Selain itu, rumah sakit ini tidak dapat 

dijangkau oleh sebagian besar pasien Venezuela karena jarak, biaya, status migrasi, dan 

pembatasan perjalanan pemerintah (Doocy, Page, Hoz, Spiegel & Beyrer, 2019, h. 85). 

Selain itu juga menyebabkan pengungsi rentan terhadap eksploitasi, pelecehan, 

kekerasan, dan diskriminasi. Penduduk Venezuela yang mengungsi di negara-negara 

Karibia dan Brasil Utara juga menghadapi pelecehan xenofobia.  

Pada Maret 2018 juga terjadi demonstrasi menolak pengungsi Venezuela di 

Roraima, negara bagian di Brasil utara, yang berbatasan dengan Venezuela. Kemudian 

pada Agustus 2018 Pacaraima, kota Brasil yang berbatasan dengan Venezuela, 

menyerang warga Venezuela yang tinggal di jalan, memukuli mereka, membakar 

barang-barang pribadi, dan mengancam mereka. Ini terjadi menyusul protes terhadap 

imigrasi Venezuela yang terjadi setelah seorang pria Brasil dirampok, yang diduga oleh 

warga Venezuela. Lebih dari 1.200 warga Venezuela kembali ke Venezuela setelah 
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insiden itu, termasuk beberapa yang mungkin adalah pencari suaka, sedangkan individu 

yang melarikan diri dari Venezuela akan menghadapi kesulitan yang parah jika 

kembali ke Venezuela dan sangat membutuhkan bantuan kemanusiaan di negara-

negara tempat mereka bermigrasi. (HRW Report, 2018, h. 14) 

Berdasarkan Pasal 20 dan 22 Konvensi 1951 tentang Pengungsi, setiap 

pengungsi akan dapat menikmati hak-hak atas kesejahteraan sosial, seperti hak untuk 

bekerja, perumahan, mendapatkan upah dari pekerjaan yang mereka lakukan. Melihat 

kenyataan di lapangan masih terdapat pengungsi yang tidak mendapatkan haknya dan 

human security-nya terancam, UNHCR dalam Human Rights Watch Report (2018) 

menyatakan bahwa sejumlah besar pengungsi membutuhkan perlindungan 

internasional. Perlindungan internasional untuk mengatasi permasalahan ini dapat 

dilakukan melalui peran lembaga kemanusiaan internasional terkait yang dalam hal  

untuk menangani masalah pengungsi yaitu United Nations High Commissioner For 

Refugees (UNHCR).  

Terkhusus untuk menangani krisis pengungsi Venezuela, UNHCR 

berkoordinasi dengan UN Refugee Agency dan International Organization for 

Migration (IOM) untuk membentuk Regional Refugee and Migrant Response Plan 

(RMRP) pada 14 Desember 2018. RMRP merupakan operasional cetak biru, tempat 

koordinasi, dan strategi untuk menanggapi kebutuhan warga Venezuela yang 

mengungsi (UNHCR, 2018). RMRP pertama kali diimplementasikan pada tahun 2019 

yang bekerja sama dengan 95 organisasi dari 16 negara (Argentina, Aruba, Brazil, 

Chile, Kolombia, Kosta Rika, Curaçao, Ekuador, Republik Dominika, Guyana, 

Meksiko, Panama, Paraguay, Peru, Trinidad dan Tobago, dan Uruguay). RMRP 

dibentuk khusus untuk menangani permasalahan pengungsi Venezuela di 16 negara 

tersebut yang merupakan negara-negara terdampak yang ada di regional Amerika Latin 
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dan Karibia. Kemudian pada 2020 mitra RMRP bertambah menjadi 137 mitra dan pada 

2021 meningkat menjadi 159 mitra. Sebelumnya, pada September 2018 UNHCR dan 

IOM juga membentuk The Regional Inter-Agency Coordination Platform yang 

berfokus pada dukungan strategis regional dan spesifik negara, manajemen informasi, 

komunikasi dan mobilisasi sumber daya serta berfungsi sebagai forum utama untuk 

memantau kemajuan pelaksanaan dan arahan strategis RMRP. Fokus sektor RMRP 

sendiri setiap tahunnya diperbarui mengikuti kebutuhan dari para pengungsi. 

Pengungsi Venezuela yang mencapai angka 5,6 juta pada 2021 menyebar ke 

beberapa negara. Di antara negara yang menjadi tujuan para pengungsi, Kolombia 

menjadi negara yang paling dituju oleh pengungsi Venezuela. Pada awal Februari 

2018, Kolombia menanggung beban eksodus dengan arus masuk harian mencapai 

91.000 penduduk Venezuela dan menjadikan hal ini sebagai arus masuk tertinggi yang 

tidak pernah terjadi sebelumnya (Rendon & Schneider (2018, h, 3). 

 Untuk melihat perbandingan dalam jumlah sebaran pengungsi di beberapa 

negara Amerika Latin dan Karibia, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1.3. Persebaran pengungsi Venezuela per September 2021. 

 
Sumber: r4v.info/en/document/r4v-latin-america-and-caribbean-venezuelan-refugees-and-

migrants-region-september2021 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa Kolombia menjadi negara yang paling 

banyak dituju/negara penerima paling besar pengungsi Venezuela dengan total 1.7 juta 

pengungsi atau sekitar 37 persen dari total pengungsi Venezuela yang ada di regional 

Amerika Latin dan Karibia. Kemudian menurut RMRP 2021, diperkirakan lebih dari 

56 persen atau hampir 1 juta pengungsi Venezuela yang ada di Kolombia berada dalam 

situasi yang tidak teratur (RMRP 2021, h. 99). Situasi tidak teratur ini menyebabkan 

peningkatan risiko perlindungan saat pengungsi transit maupun menyeberangi 

perbatasan, dan yang berniat untuk tinggal akan menimbulkan hambatan dan batasan 

dalam mengakses hak dan layanan, seperti tidak ada jalur rujukan untuk warga 

Venezuela karena mereka tidak memiliki asuransi (RMRP 2021, h. 100). Beban arus 

masuk yang tinggi dan kapasitas nasional yang kewalahan, maka hanya pendekatan 

https://data2.unhcr.org/es/situations/platform
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yang terkoordinasi dan komprehensif di seluruh kawasan antara pemerintah dengan 

dukungan komunitas internasional yang akan memungkinkan dapat mengatasi 

permasalahan yang ada (RMRP 2018, h. 4). 

Melihat urgensi dari permasalahan pengungsi Venezuela dan beban yang 

diterima Kolombia, dibutuhkan solusi serta komitmen dari negara tersebut untuk dapat 

menangani masalah yang ada. Namun, menerima arus masuk dalam skala tinggi yang 

secara tiba-tiba ini membuat Kolombia tidak selamanya dapat mengatasi hal tersebut 

secara mandiri. Diperlukan bantuan internasional dan tanggapan secara komprehensif 

di regional Amerika Latin dan Karibia untuk dapat mengatasi hal ini. Bantuan 

internasional dalam hal ini yaitu program RMRP yang diusung oleh UNHCR dan IOM 

untuk negara-negara terdampak krisis pengungsi Venezuela di kawasan. 

RMRP di Kolombia sejak tahun 2019 hingga 2020 berhasil memberi bantuan 

ke para pengungsi yang pada 2019 sebesar 705.285 pengungsi mendapatkan bantuan 

dan pada 2020 sebesar 2,2 juta pengungsi di setiap area intervensi yang melibatkan 

kerja sama dari berbagai aktor, maka dari itu penting untuk meneliti bagaimana 

pengimplementasian RMRP di Kolombia sehingga dapat menangani krisis pengungsi 

Venezuela dan memenuhi kebutuhan para pengungsi serta meringankan beban dari 

negara tersebut. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahannya dapat 

dirumuskan menjadi “Bagaimana implementasi dari Regional Refugee and Migrant 

Response Plan (RMRP) for Refugees and Migrants from Venezuela dalam menangani 

krisis pengungsi Venezuela di Kolombia tahun 2018-2021?” 
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Objektif 

Untuk mengetahui dan memahami implementasi dari program Regional 

Refugee and Migrant Response Plan (RMRP) for Refugees and Migrants from 

Venezuela selaku operasional cetak biru yang dibuat oleh UNHCR dan IOM 

dalam menangani krisis pengungsi Venezuela di Kolombia tahun 2018-2021. 

1.3.2. Tujuan Subjektif 

a. Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh terkhusus pada 

teori dan konsep mengenai organisasi internasional, keamanan manusia, 

dan rezim internasional. 

b. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana di program 

studi Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

berupa pengembangan pengetahuan di bidang akademik terkhusus untuk kajian 

studi Ilmu Hubungan Internasional. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu yang 

lebih luas bagi peneliti serta bermanfaat untuk mengasah pikiran agar lebih 

kritis dalam melihat fenomena yang serupa. 
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b. Bagi Akademisi 

 penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa sumber referensi 

yang berkaitan dengan penelitian untuk peneliti selanjutnya serta dapat 

digunakan untuk menganalisa permasalahan apabila terdapat fenomena 

serupa.
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